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terdapatpada baliho dan papan nama
pertokoandiKotaLangsa.Datadiambildari
duakecamatandarilimakecamatanyang
ada diKota Langsa sebagaisampel.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknikclustersampling.Pendekatanyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan teoretis dan metodologis.
Pendekatan teoretis dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis
kesalahan bahasa Indonesia,sedangkan
pendekatan metodologis yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakanmetodeobservasilangsung,
catatan teknis, dan dokumentasi.

















PELAJAR ASING DI UTM: PERSEPSI
PELAJAR”
















Dengan demikian, bahan pengajaran
dirancang secara sistematis tidak hanya
mempelajari aturan-aturan kebahasaan,







metode kuantitatif.Sebanyak 114 orang
respondenterlibatdalamkajianini.Kajianini





ini dapat melihat persepsi mahasiswa
terhadappengajaranBahasaMalaysiadan
elemenkebudayaandalam kursustersebut.
























diharapkan penulis bisa mengetahuidan
menarik kesimpulan dari kajian








harapan orang tuanya sebagaiseorang
Batak.Dilihatdariartinamamasing-masing
siswa,menunjukan makna nama yang
mengagungkan, kemuliaan, kebaikan,







”KETOPRAK DOR SEBAGAI WARISAN
BUDAYA JAWA PERANTAUAN DI
SUMATERAUTARA”
”KETOPRAK DOR AS A CULTURAL
HERITAGE IN NORTH SUMATERA JAVA
OVERSEAS”(IND)
Ketoprak dormerupakan produk budaya
lokalasliSumateraUtara.Teateriniberasal
dariseniketoprakyangadadiPulauJawa.









isi dan bentuk teater yang pernah
mengemukadikalanganJawaperantauan
Sumatera Utara. Penelitian ini penulis




pendeskripsian tentang ketoprak dordi
Provinsi Sumatera Utara ini. Melalui
pendekatan inilah penulis dapat
mendeskripsikanisidanbentukketoprakdor.
Sebab, pendekatan ini tidak saja
menganalisisketoprakdor darisegiteks






































dan SD Persit(Kartika I-3)Palembang
berdasarkan kelas sosialmasing-masing.
Penentuan kelassosialdilakukan secara
objektif.Metode yang digunakan dalam
analisisdataadalahmetodepadandengan
teknik daya pilah pragmatis.Darihasil
penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,





















untuk Penutur Non-ibu menjadibidang
tertentudanidentikdalampendidikan.Balai
BahasaMedanberoperasikelasBIPAsejak
2009 hingga saat ini,halinipraktis
menunjukkan bahwa metode terjemahan
tidak bisa disangkal.Penelitidan juga




sumber (Indonesia) ke Bahasa Inggris
sebagaibahasapendidikandilakukanoleh
guru,danmembentukbahasaibunyake
bahasa Indonesia,dilakukan oleh siswa.
Datadaripenelitianiniadalahkata-kata,



















maupun secara bersama oleh suatu
kumpulanpenggunabahasa.Membicarakan
bahasa daerah masih tetap memegang
peran penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia.Halinijelas terlihatbahwa
sebagianpenuturbahasaIndonesiamasih





perhubungan atau komunikasi dalam
kegiatansehari-hari,baikdalam keluaraga
maupunantarkelompokpenuturbahasaitu.
Kajianinimembicarakantentangtindaktutur
dankesantunanBahasaMelayuLangkat.
Masalahyangditelitiadalahdarisegijenis
tindaktutur,siasatkesatunan,dantipologi
kesantunan.
Katakunci:tindaktutur-jenis-siasat-tipologi
kesantunan
